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Abstract.

This research aims to determine the effect of
remuneration and work environment on employee
loyalty in the planning and placement division of human
resources and the remuneration and welfare division
of the Directorate of Human Resources, University of
Indonesia, Depok. The method used is quantitative
with a descriptive and causal design approach as well
as data collection through a questionnaire and tested
with SPSS version 26. The results of the study found
that remuneration and work environment have a
positive and significant effect on employee loyalty.
Keywords:  Remuneration, ~ Work  Environment,

Employee Loyalty

Abstrak.

Penelitian ini memiliki tujuan supaya mengetahui
pengaruh remunerasi dan lingkungan kerja terhadap
loyalitas pegawai pada divisi perencanaan dan
penempatan sumber daya manusia dan divisi
remunerasi dan kesejahteraan Direktorat sumber daya
manusia Universitas Indonesia Depok. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
desain deskriptif dan kausal serta pengumpulan data
melalui kuesioner dan diuji dengan SPSS versi 26.
Hasil penelitian didapatkan bahwa remunerasi dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas pegawai.

Kata Kunci: Remunerasi, Lingkungan Kerja, Loyalitas

Pegawai

PENDAHULUAN

Keberadaan sumber daya manusia memiliki peran krusial dalam mempengaruhi kemajuan
sebuah instansi atau organisasi. Pegawai menjadi aset utama di organisasi karena mereka
memiliki potensi untuk memberikan kontribusi optimal dan bersaing. Dengan memanfaatkan
secara efisien dan efektif, instansi akan berjalan dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam era globalisasi saat ini, menjaga kesetiaan para pegawai menjadi semakin krusial.
Para pegawai memiliki peran sentral dalam setiap kegiatan operasional institusi. Oleh karena itu,
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loyalitas mereka menjadi aspek yang sangat berarti dan harus diberikan perhatian khusus oleh
perusahaan atau organisasi. Memastikan kesetiaan para pegawai bisa dicapai melalui berbagai
cara. Salah satunya adalah menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan nyaman bagi
mereka. Selain itu, memberikan remunerasi yang pantas sesuai dengan kinerja dan kontribusi
pegawai juga merupakan langkah penting dalam menjaga loyalitas mereka. Dengan cara-cara
ini, perusahaan atau organisasi dapat memperkuat hubungan dengan pegawai, membangun
kepercayaan, dan memastikan mereka tetap berkomitmen dalam menjalankan tugas-tugas
mereka dengan baik.

Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM Dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan
Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok memiliki loyalitas pegawai yang rendah disebabkan
karena adanya permasalahan-permasalahan yang muncul dari faktor-faktor yang mempengaruhi
loyalitas pegawai, contohnya seperti pegawai yang bekerja lembur namun uang lemburnya
tertunda. Sedangkan dari lingkungan kerja memiliki permasalahan seperti ruangan kerja yang
tidak terlalu luas namun digunakan oleh dua divisi yaitu Divisi Perencanaan dan Penempatan
SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan sehingga terlihat begitu sempit, dan suara sekitar
tempat kerja terlalu sunyi dan mayoritas pegawai sibuk dengan pekerjaannya masing-masing
sehingga tidak begitu terlihat kerja samanya. Terkait situasi tersebut dibutuhkan perubahan dari
para pemimpin maupun para pegawai.

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui pengaruh remunerasi terhadap loyalitas Pegawai
Pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan
Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok; (2) Mengetahui pengaruh lingkungan Kkerja
terhadap loyalitas Pegawai Pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi
Remunerasi dan Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok; dan (3) Mengetahui
pengaruh remunerasi dan lingkungan kerja terhadap loyalitas Pegawai Pada Divisi Perencanaan
dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas
Indonesia Depok.

Remunerasi merupakan suatu bentuk penghargaan finansial dari instansi kepada pegawai
sebagai tanda terima kasih atas kinerja yang telah berhasil ditingkatkan dikemukakan oleh
Mangkuprawira (2015). Sedangkan Surya (2015) menyatakan bahwa remunerasi memiliki arti
yang lebih komprehensif daripada gaji, karena melibatkan segala bentuk penghargaan kepada
karyawan, serta mencakup pemberian secara terjadwal atau tidak terjadwal. Menurut Indriyani et
al (2019), ada beberapa faktor yang mempengaruhi remunerasi (compensation) di antaranya
pendidikan, beban pekerjaan, jabatan, jenjang kepangkatan, dan prestasi. Jadi, remunerasi
merupakan balas jasa yang diterima oleh pegawai dikarenakan telah menjalankan tugas dan
kewajiban mereka pada perusahaan serta remunerasi menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan
menilai kemampuan pegawai mereka.

Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang para pegawai
temukan, rasakan, dan alami serta memiliki potensi mempengaruhi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan mereka. Sedangkan menurut Sunyoto (2015) lingkungan kerja yaitu
sebuah tempat untuk pegawai menuntaskan pekerjaannya yang dapat berdampak baik atau
buruk kepada kinerja mereka. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta mampu membuat
para penggunanya dapat beraktivitas dengan tenang dapat dikatakan baik (Rohimah, 2018).
Jadi, lingkungan kerja merupakan segala bentuk yang dapat memberikan pengaruh baik
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap pegawai.
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Loyalitas merupakan elemen yang dijadikan pertimbangan dalam mengevaluasi kinerja
pegawai, meliputi kesetiaan terhadap tugas pekerjaan, peran yang diemban, serta organisasi
tempat mereka bekerja yang dikemukakan oleh Hasibuan (2017). Sedangkan menurut Fauchil et
al. (2020) menjelaskan loyalitas adalah ketersediaan pegawai dalam menaati, melaksanakan dan
mengamalkan perintah dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran. Menurut pendapat Safitri
(2015) Karakteristik pegawai dengan tingkat loyalitas yang tinggi adalah selalu mematuhi
peraturan, menunjukkan komitmen penuh terhadap tanggung jawabnya, memiliki semangat
kerjasama yang tinggi, merasa memiliki peran penting dalam organisasi, dan dengan senang hati
melaksanakan tugas pekerjaannya. Perusahaan akan menghargai pegawai yang memiliki
loyalitas tinggi karena hal tersebut akan berkontribusi pada kelangsungan dan pertumbuhan
perusahaan di masa depan. (Purnamasari & Sintaasih, 2019). Jadi, loyalitas merupakan sikap
pegawai dalam menjaga kesetiaan dirinya untuk mematuhi peraturan-peraturan perusahaan
serta tidak ada unsur keterpaksaan dalam diri mereka untuk bekerja secara total.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan desain pendekatan deskriptif dan kausal.
Desain deskriptif adalah pendekatan penelitian secara sistematis yang diperoleh dari objek
penelitian. Sementara itu, desain penelitian kausal adalah pendekatan penelitian yang bertujuan
membuktikan hubungan sebab-akibat antara variabel dalam penelitian. (Anwar, 2011). Penelitian
ini menggunakan jenis data kuantitatif yang berupa angka dan berasal dari data primer
sedangkan data kualitatif berupa narasi atau deskriptif dari hasil pengolahan data yang berasal
dari data sekunder.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini melalui teknik sensus. Jumlah sampel yang
didapatkan berjumlah 39 orang, ukuran sampel yang layak dalam suatu penelitian adalah antara
30-500 (Sugiyono, 2019). Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda dan
SPSS versi 26 untuk melakukan berbagai macam pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan. Hasil Uji Reliabilitas

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif | Scale Varance | Comecied lem- | Alpha if llem
ltem Deleted if tem Deleted | Total Correlstion Deleted
EM1 53.23 52.445 T4 857
RM2 Ba.TT G0.182 383 878
EM3 53.23 54.781 T51 858
R4 53.68 57166 A78 .Bag
RM5 53.00 55.832 A73 .Bag
LK1 52.26 G2.408 452 B70
LK2 G244 33.516 388 874
LK3 G244 34.837 et 878
LE4 6233 G5.018 382 878
LKS 52.38 31.880 ] .Bag
Lv1 52.35 G33.447 A3 .Bag
LY2 52 .54 33.571 478 .BEg
L'¥3 G241 31.248 758 .Ba2
L4 5233 G2.754 591 .BA7
L5 52.41 G1.143 a7 a2

wiumbae.. Data primer diglah. SPSS, faliun, 2023
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Berkaitan pada tabel 1 memperlihatkan bahwa instrumen — instrumen penelitian dari ketiga
variabel dapat dikatakan valid karena nilai CITC > 0,3. Kemudian, dapat dikatakan reliabel juga
karena nilai Cronbach Alpha > 0,60.

HMHormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LY

1.0

o |

Expected Cum Prab

oo 0z 0.4 05 o8 10
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Dapat dilihat dari gambar 1 menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi normal dikarenakan
bentuk titik-titik regresi mengikuti garis diagonal.

Tabel 2. Haslil Uil Multikolinearias

Coefficients:
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefiicients Stafistics

Model B Sid. Error Beta T Sig. |Tolerance | VIF
1 {Constant) 8,285 2,096 3,953 000

RM 222 055 A5 4018 000 85 1,016

LK A20 097 501 4325 000 885 1,016
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawal

Sumber . Data primer diglah SPSS3, tghyn 2023

Berkaitan dengan tabel 2 menyatakan bahwa tidak terjadi multikolineritas. Dalam pengujian
ini sudah terbukti karena nilai Tolerance 0,985 > 0,1 dan nilai VIF 1,016 < 10.

Seatterplot
Dependent Variable: LY

Regression Studentized Res|dual

2 4 ]

Regression Standardized Predicted Values

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dapat dilihat dari gambar 3 titik-titik yang menyebar tidak beraturan dan tidak membentuk
pola tersendiri sehingga memiliki makna yaitu data penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 3. Hasll Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R 5id. Error of the
Model R R Square Square Esflimate Durbin-Watson
1 7254 525 499 1777 1.627
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keria, Remunerasi

b. Dependent Variable: Loyalitas Pegawal
Sumber; Data primer diglah SPSS, tahun 2023
Berkaitan pada tabel 3 nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,627. Pada tabel DW juga
ditemukan (dL) = 1.3821 dan (dU) = 1.5969 dengan tingkat kesalahan 5% dan jumlah variabel
bebas = 2 serta jumlah n = 39. Dengan demikian, dapat dibuktikan dengan rumus dU < DW < 4-
dU (1.5969 < 1,627 < 2,4031). Artinya, data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4. Hasil Analisis Rearesi Linear Berganda

a
Unstandardized Standardized
Model Coefiicients Coefiicients T Sig.
E Std. Ermror Beta

1 (Constant) 8,285 2,096 3,953 000

Remunerasi 222 055 485 4,018 000

Lingkungan Kerja 420 087 A1 4325 000
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai

Sumber; Data primer diglah SPSS, fahun 2023

Berkaitan pada tabel 4 didapatkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 8,285 + 0,222X; + 0,420X; :

1. Nilai Konstanta (a) artinya tanpa dipengaruhi oleh remunerasi dan lingkungan kerja, maka nilai
loyalitas pegawai 8,285.

2. Nilai Remunerasi (X;) yaitu 0,222, artinya bahwa setiap peningkatan remunerasi satu kali
mampu meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,222.

3. Nilai Lingkungan Kerja (X) yaitu 0,420, artinya bahwa setiap peningkatan lingkungan kerja
satu kali mampu meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,420.

Tabel 5. Hasil Ui T
Coefficients:
Unstandardized Standardized
Maodel Coefficients Coefficients t Sig.
B 5td. Error Beta
1 | (Constant} 8,285 2,096 3,953 000
Remunerasi 222 055 AB5 4018 ,000
Lingkungan Kerja A20 g7 A0 4325 000
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawal

Sumber; Data primer diglah SPSS. tahun 2023
Berkaitan pada tabel 5 nilai t hitung variabel remunerasi sebesar 4,018 dan lingkungan
kerja sebesar 4,325. Dalam pengujian ini didapatkan t tabel sebesar 2,02619. Nilai t hitung > t
tabel remunerasi (4,018 > 2,02619), maka Ho atau hipotesisi awal ditolak, artinya remunerasi
punya pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap loyalitas pegawai. Nilai t hitung > t
tabel lingkungan kerja (4,325 > 2,02619), maka Hpatau hipotesisi awal ditolak, artinya lingkungan
kerja punya pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap loyalitas pegawai.
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Tabel 6. Hasil UL F
ANOVA?
Model Sum of i Mean Square F Sig.
Squares

1 [ Regression 125,552 2 62,796 18,883 L0008

Residual 113,639 el 3,157

Total 239241 s
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kena, Remunerasi

Sumber; Data primer diglah SPSS, tahun 2023
Berkaitan pada tabel 6 memperlihatkan bahwa hasil analisis uji F didapatkan nilai F hitung
variabel remunerasi dan lingkungan kerja sebesar 19,893. Dalam penguijian ini digunakan F tabel
sebesar 3,26. Nilai F hitung > F tabel (19,893 > 3,26), maka Hy atau hipotesis awal ditolak, artinya
remunerasi dan lingkungan kerja punya pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
loyalitas pegawai.
Tabel 7. Hasll Uji Koefisien Korelasi

Correlations
Remunerasi|Lingkungan Kerja|Loyalitas Pegawai
Remunerasi Pearson Correlation 1 124 52T
Sig. (2-tailed) 451 001
N 39 39 39
Lingkungan Kerja |Pearson Correlation A24 1 LT
Sig. (2-tailed) 451 000
M 39 39 39
Loyalitas Pegawai|Pearson Correlation 527 L 1
Sig. (2-tailed) 001 000
N 39 39 39
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data pnmer diglah SPSS, tahun 2023

Berkaitan pada tabel 7 memperlihatkan bahwa sangat rendah hubungan antara remunerasi
dan lingkungan kerja dengan nilai korelasi 0.124. Sedangkan hubungan antara remunerasi
dengan loyalitas pegawai sedang dan positif yaitu sebesar 0,527 serta hubungan lingkungan kerja
dengan loyalitas pegawai juga menghasilkan hubungan yang sedang dan positif sebesar 0,559.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Remuneras)
Terhadap Loyalitas Pegawal
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5274 278 259 2160
a. Predictors: (Constant), Remunerasi

Sumber: Data primer diolah SPSS, tahun 2023
Berkaitan pada tabel 8 nilai R square (R?) remunerasi sebesar 0,278. Besarnya nilai R?
adalah 0,278 dapat diartikan dengan 27,8% bahwa remunerasi secara parsial berpengaruh
positif terhadap loyalitas pegawai sebesar 27,8%. Lalu, sebesar 72,2% dipengaruhi oleh variabel
lain misalnya budaya kerja, motivasi kerja, kepemimpinan, dan lain sebagainya.
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Lingkungan,
Kerja Terhadap Loyalifas Pegawal
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 550¢ 312 293 2.109
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keria
Sumber; Data primer giglah SPSS, tahun 2023
Berkaitan pada tabel 9 nilai R square (R®) lingkungan kerja sebesar 0,312. Besarnya nilai
R? adalah 0,312 dapat diartikan dengan 31,2% bahwa lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai sebesar 31,2%. Lalu, sebesar 68,8% dipengarunhi
oleh variabel lain misalnya budaya kerja, motivasi kerja, kepemimpinan, dan lain sebagainya.

Tabel 10. Hasil Ull Koefisien Determinasi Simultan,
Model Summary

Adjusted R Std. Ermror of the
Model R R Square Square Estimate

1 725" 525 499 1777

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keria. Remungrasi
Sumber; Data primer diglah SPSS, fghun 2023

Berkaitan pada tabel 10 nilai R square (R?) sebesar 0,525. Besarnya nilai R? adalah 0,525
dapat diartikan dengan 52,5% bahwa remunerasi dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai sebesar 52,5%. Lalu, sebesar 47,5% dipengarunhi
oleh variabel lain misalnya budaya kerja, motivasi kerja, kepemimpinan, dan lain sebagainya.

SIMPULAN DAN SARAN

Remunerasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan
Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok. Remunerasi pada Divisi Perencanaan dan
Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas
Indonesia Depok harus ditingkatkan dan diperbaiki agar penyaluran remunerasi kepada pegawai
terlaksana dengan baik. Selain itu pimpinan juga harus memberikan masukan dengan
diadakannya sosialisasi terkait pemberian remunerasi yang diperoleh para pegawai sehingga
tidak terjadi kesalahpahaman dan tidak ada lagi uang lembur yang tertunda, sehingga dengan
penyaluran remunerasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan loyalitas para pegawai.

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
pegawai pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan
Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok. Lingkungan kerja pada Divisi
Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan Kesejahteraan Direktorat SDM
Universitas Indonesia Depok tidak terlalu luas dan sangat sunyi. Pimpinan perlu menjadi
penggerak dalam membuat lingkungan kerja yang nyaman, komunikatif, dan membuat para
pegawai leluasa untuk melakukan pekerjaannya. Salah satu caranya yaitu dengan memisah
ruangan antara Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi dan
Kesejahteraan supaya nyaman dalam bekerja dan membuat para pegawai semakin leluasa untuk
berinteraksi sehingga berpotensi meningkatkan loyalitas para pegawai.
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Remunerasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi
Remunerasi dan Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok.

Loyalitas pegawai pada Divisi Perencanaan dan Penempatan SDM dan Divisi Remunerasi
dan Kesejahteraan Direktorat SDM Universitas Indonesia Depok lebih diperhatikan oleh pimpinan
supaya loyalitas pegawai tetap terjaga atau bahkan selalu mengalami peningkatan. Beberapa
cara menjaga loyalitas pegawai yaitu dengan memberikan remunerasi yang layak dan
menyediakan lingkungan kerja yang suportif dan nyaman untuk bekerja.
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